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ABSTRAK 
Nama : Muhammad Iklasul Amal   
Nim  : 20100112102  
Judul Skripsi     :“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Berbasis 
Masalah terhadap Hasil Belajar Fikih Peserta Didik MTS 
DDI Bowong Cindea Kab. Pangkep” 
Skripsi ini membahas tentang: bagaimana model pembelajaran berbasis 
masalah pada mata pelajaran Fikih di MTS DDI Bowong Cindea Kab. Pangkep? 
Bagaimana hasil belajar Fikih peserta didik MTS DDI Bowong Cindea Kab. 
Pangkep? Apakah terdapat pengaruh antara model pembelaran berbasis masalah 
terhadap hasil belajar Fikih peserta didik MTS DDI Bowong Cindea Kab. Pangkep? 
Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu penerapan model pembelajaran 
berbasis masalah (X) dan hasil belajar belajar peserta didik (Y). Dalam penelitian ini 
yang dijadikan populasi adalah peserta didik MTs DDI Abdurrahman Ambo Dalle 
Bowong Cindea Kab. Pangkep berjumlah 146 orang dan sampel yang diteliti 
berjumlah 22 peserta didik diambil melalui teknik Purposive sampling. Adapun 
instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah angket dan diperkuat 
dengan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 
deskriptif kuantitatif untuk menjawab rumusan masalah pertama dan kedua, dan 
teknik analisis regresi sederhana untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga atau 
untuk menjawab hipotesis. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar Fikih MTS DDI Bowong 
Cindea Kab. Pangkep dimana                           , maka H1 diterima 
dan Ho ditolak, dengan demikian model pembelajaran berbasis masalah berpengaruh 
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fikih di MTS DDI Bowong 
Cindea Kab. Pangkep. 
Implikasi penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis 
masalah dapat diterapkan di MTS DDI Bowong Cindea Kab. Pangkep karena 
hasilnya tinggi dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fikih di MTS DDI 
Bowong Cindea dapat dipertahankan karena hasilnya baik, serta hasil belajar peserta 
didik pada mata pelajaran fikih dapat diterapkan melalui model pembelajaran 






A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan oleh seseorang terhadap 
perkembangan orang lain, ke arah suatu cita-cita tertentu.
 
Sebagaimana yang 
diketahui pula, pendidikan adalah sebuah proses pembentukan manusia seutuhnya 
yang  dapat  dipengaruhi  oleh  banyak  faktor  pendukung  terciptanya  suatu 
pendidikan yang sempurna. Salah satunya adalah keberadaan alat (media) 
pendidikan. Alat pendidikan dapat diartikan suatu tindakan atau segala 
sesuatu yang dapat menunjang proses pelaksanaan pendidikan dalam rangka 
mencapai tujuan pendidikan tertentu.
1
 
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang mendapatkan 
prioritas utama dalam kehidupan manusia. Sebab, pendidikan menjadi suatu jalan 
atau cara yang   mengantarkan    manusia   untuk   mencapai   tujuan   hidupnya.   
Bahkan pendidikan   menjadi   suatu   kewajiban   yang   harus   dijalani   
manusia   dalam kehidupannya. Sebagimana dijelaskan dalam Al-Qur’an pada 
QS. Al-Taubah/9: 122 
 فِ اوُه َّقَف َتَِيل ٌةَِفئَاط ْمُه ْ نِم ٍةَقْرِف ِّلُك ْنِم َرَف َن َلَْوَل َف ًةَّفاَك اوُرِفْن َِيل َنوُنِمْؤُمْلا َناَك اَمَو ْمُهَمْو َق اوُرِذْن ُِيلَو ِني ِّدلا
 َنوُرَذَْيَ ْمُهَّلَعَل ْمِهَْيلِإ اوُعَجَر اَذِإ  
Terjemahnya:  
Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
                                                          
1
 Syaiful Bahri dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka 






Mengapa tidak pergi bagi tiap-tiap golongan diantara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.
2
 
Pasal 1 ayat (1)  Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan, 
bahwa: 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.
3
 
Pendidikan secara nasional diarahkan pada pembentukan kepribadian peserta 
didik melalui proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang 
tepat untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan. Salah satu model 
pembelajaran yang efektif, khususnya dalam pembelajaran fiqih adalah model 
pembelajaran berbasis masalah. 
Model Pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran yang 
menghadapkan peserta didik pada situasi yang orientasi pada masalah. Model ini  
merupakan pendekatan pembelajaran peserta didik  pada  masalah autentik 
(nyata), sehingga peserta didik dapat menyusun pengetahuannya sendiri, 
menumbuh kembangkan keterampilan yang tinggidn inkuiri, memandirika 
peserta didik, dan meningkatkan kepercayaan dirinya.
4  
Pada Model ini peran pendidik adalah  menerapkan model ini lebih  
menjurus  pada  pemecahan  suatu masalah kehidupan nyata yang dihadapi 
                                                          
2
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 
2002), h. 207. 
3
 Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (Cet. I, Jakarta: BP Panca Usaha, 2003), h. 4. 
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peserta didik sehari-hari dengan menggunakan keterampilan problem solving, 
Model Pembelajaran berbasis masalah umumnya berbentuk suatu proyek untuk 
diselesaikan oleh sekelompok peserta didik dengan bekerjasama. 
Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) dapat 
pula digunakan pada mata pelajaran Fikih, sebab Mengingat materi Fikih itu 
berisi  tentang  masalah  ibadah,  mu’amalah,  munakahat,  mawaris  dan jinayat, 
maka diperlukan sebuah model pembelajaran yang mampu memberikan wawasan 
kepada peserta didik untuk berpikir kreatif dan kritis terhadap permasalahan 
yang  ada  di  masyarakat,  karena  materi  Fikih  ditemukan  dalam kehidupan 
sehari-hari. Permasalahan ini selalu menarik untuk di diskusikan dan dicarikan 
solusinya serta peserta didik dapat belajar secara mandiri dan terlibat langsung 
dalam pembelajaran berkelompok. 
 Model Pembelajaran berbasis masalah digunakan dalam mengajar materi 
pelajaran Fiqih yang bertujuann agar peserta didik mampu belajar untuk berpikir 
kreatif, inovatif dan kritis.  Disamping itu, Model Pembelajaran ini membantu 
siswa dalam mencari pemecahan masalah melalui pencarian data sehingga 
diperoleh solusi untuk suatu masalah secara rasional dan autentik.
5
 
Berdasarkan latar belakang di atas, menyatakan pada pentingnya model 
pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran fikih, khususnya di MTS 
DDI Bowong Cindea Kab. Pangkep. Serta mampu mengangkat prestasi belajar 
peserta didik di sekolah, khususnya pada mata pelajaran Fikih di MTS DDI 
Bowong Cindea Kabupaten Pangkep 
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Penulis melakukan pengamatan tentang model pembelajaran berbasis 
masalah pada peserta didik di MTS DDI Bowong Cindea Kabupaten Pangkep. 
Dan didapatkan hasil yang positif atau bisa dikatakan sukses dalam 
pembelajaran, terlihat dari refleksi peserta didik  ke pendidik. Kebanyakan 
peserta didik berpendapat bahwa dengan Model berbasis masalah peserta didik 
dapat berkreasi, berdiskusi dan belajar sambil bermain. 
Pertanyaannya adalah apakah prestasi-prestasi yang diperoleh oleh peserta 
didik di MTs DDI AD Bowong Cindea Kabupaten Pangkep yang setiap tahun 
selalu meningkat ada hubungannya dengan penerapan Pembelajaran berbasis 
masalah. Oleh karena itu, penulis ingin mengadakan penelitian dan dalam hal ini 
penulis mengangkat judul: Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Berbasis 
Masalah Terhadap Hasil Belajar Fikih Peserta Didik MTS DDI Bowong 
Cindea Kabupaten Pangkep. 
 
B. Rumusan Masalah  
  Masalah pokok adalah bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik 
melalui model pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran fikih di MTS 
DDI  Bowong Cindea Kab. Pangkep. Dari masalah pokok dirinci masalah 
pemecahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan  model pembelajaran berbasis masalah di MTS DDI 
Bowong Cindea Kabupaten Pangkep? 
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fikih di MTS 





3. Apakah penerapan model pembelajaran berbasis masalah berpengaruh 
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fikih di MTS DDI 
Bowong Cindea Kabupaten Pangkep? 
C. Hipotesis Penelitian   
Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah:  
1. Merumuskan hipotesis secara statistik 
Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H0 :     =      
 H1 :          
Ho :  Tidak terdapat pengaruh antara model pembelajaran berbasis masalah 
terhadap hasil belajar. 
H1 : Terdapat pengaruh yang model pembelajaran berbasis masalah 
terhadap hasil belajar. 
D. Definisi Operasional Variabel Ruang Lingkup Penelitian 
 Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran 
yang jelas tentang variabel-variabel yang diteliti sehingga tidak terjadi perbedaan 
penafsiran antara penulis dan pembaca. Adapun pengertian operasional variabel 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah(X) 
 Model Pembelajaran Berbasis Masalah adalah mengasah kemampuan 
berpikir peserta didik melalui proses kerja kelompok atau individu, sehingga 
peserta didik dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan 





2. Hasil Belajar Peserta Didik(Y) 
 Skor yang diperoleh peserta didik setelah menjalani proses pembelajaran 
fiqih. 
E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini pada dasarnya bukan penelitian yang benar-benar baru. 
Sebelum ini sudah ada yang mengkaji objek penelitian tentang “Pengaruh 
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) terhadap Hasil Belajar Pendidikan 
Agama Islam (Fikih) di MAN Tarumajaya Kabupaten Bekasi” karya Eva 
Sofwatun Nida, menyimpulkan bahwa pembelajaran berbasis masalah cocok 
diterapkan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, karena siswa 
berpendapat bahwa pembelajaran berbasis masalah ini sangat membantu mereka 
dalam memahami suatu bahan ajar atau materi”.6 Skripsi Aswira Ashma 
“Pengaruh Penerapan Problem Based Learning (PBL) dan Kecerdasan 
Intrapersonal terhadap Hasil Belajar Matematika pada siswa kelas X SMA 
Negeri Sinjai Selatan” menyimpulkan bahwa Problem Based Learning 
berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir siswa pada mata pelajaran 
matematika.
7
 Oleh karena itu, penulis menekankan  penelitian ini berbeda dengan 
hasil penelitian yang telah dibuat sebelumnya yakni lebih mendalami Pengaruh 
Model Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap Hasil Belajar Fikih. Adapun yang 
membedakan antara penelitian yang terdahulu dengan apa yang akan saya teliti 
                                                          
6
 Eva Sofwatun Nida,”Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) terhadap Hasil 
Belajar Pendidikan Agama Islam (Fiqih) di MAN Tarumajaya Kabupaten Bekasi”(Skripsi 
Sarjana, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2013), h. 59. 
7
 Aswira Ashma,”Pengaruh Penerapan Problem Based Learning (PBL) dan Kecerdasan 
Intrapersonal terhadap Hasil Belajar Matematika pada siswa kelas X SMA Negeri Sinjai 





adalah lebih mendalami hasil belajar bukan hanya dari segi nilai yang diperoleh 
akan tetapi lebih kepada prilaku siswa setelah mendapatkan perlakuan dari 
penelitian yang saya lakukan. 
G. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
a.  Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran berbasis masalah di MTS 
DDI Dalle Bowong Cindea Kabupaten Pangkep. 
b.  Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fikih di  
MTS DDI Bowong Cindea Kabupaten Pangkep. 
c.  Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran berbasis masalah 
terhadap hasil belajar fikih peserta didik di MTS DDI Bowong Cindea 
Kabupaten Pangkep pada mata pelajaran fikih. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Teoretis 
 Untuk memperkaya ilmu pengetahuan dan menambah wawasan tentang 
model pembelajaran berbasis masalah. 
b. Secara Praktis  
1) Sebagai masukan dalam proses belajar mengajar, khusus pendidik dan 
sekolah. 
2) Sebagai masukan informasi disiplin ilmu pendidikan yang akan menjadi 





A. Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Sebelum penulis membahas tentang model pembelajaran, terlebih dahulu 
dikaji apakah yang dimaksud dengan model? Secara kaffah model dimaknakan 
sebagai suatu objek atau konsep yang digunakan untuk merepresentasikan sesuatu  
hal.  Sesuatu yang nyata dan dikonversi untuk sebuah bentuk yang lebih 
komprehensif.  Misalnya model pesawat terbang, yang terbuat dari kayu, plastiK, 
dan lem adalah model nyata dari pesawat terbang.
1 
Dalam  konteks  pengajaran  “Model”  dimaksudkan  sebagai  daya upaya 
pendidik dalam menciptakan proses mengajar. Agar tujuan pembelajaran yang 
telah dirumuskan dapat tercapai dan berhasil pendidik dituntut memiliki kemampuan 
mengatur secara umum komponen-komponen pembelajaran sedemikian rupa, 
sehingga terjamin keterkaitan fungsi antara komponen pembelajaran yang dimaksud. 
Penggunaan Model Pembelajaran sangat perlu karena untuk mempermudah 
proses pembelajaran sehingga mencapai hasil yang optimal. Model pembelajaran 
sangat berguna, baik bagi pendidik maupun peserta didik. Dengan demikian 
model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para pendidik 
boleh memimilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk 
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mecapai tujuan pendidikan.  
Bagi guru model dapat dijadikan pedoman dan acuan bertindak sistematis 
dalam pelaksanaan model pembelajaran dapat mempermudah proses pembelajaran 
(mempermudah dan mempercepat memahami isi pembelajaran), karena setiap model 
pembelajaran dirancang untuk mempermudah proses belajar siswa.
2
 
Menurut Soekamto mengemukakan maksud dari Model Pembelajaran 
adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk  mencapai  tujuan belajar tertentu, dan 
berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar 
dalam merencanakan aktifitas belajar mengajar. Menurut Arends menyatakan istilah 
model pengajaran mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran tertentu termasuk 
tujuannya, sintaksnya, lingkungannya, dan sistem pengelolaannya. Istilah model 
pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari pada strategi, metode atau 
prosedur. Model pengajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh 
strategi, metode atau prosedur. Ciri- ciri tersebut ialah : 
a.   Rasional  teoritik  yang  logis  yang  disusun  oleh  para  pencipta  atau 
pengembanganya. 
b.   Landasan  pemikiran  tentang  apa  dan  bagaimana  siswa  belajar  (tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai). 
c.   Tingkah  laku  mengajar  yang  diperlukan  agar  model  tersebut  dapat 
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dilaksanakan dengan berhasil, serta. 




Menurut pendapat penulis dari keempat ciri-ciri tersebut maka seorang 
pendidik tidaklah cukup hanya menggantungkan pada suatu model pembelajaran tapi 
harus berdasarkan kemampuan melaksanakan berbagai model pembelajaran, pendidik 
dapat memilih model  yang  sangat  baik  untuk  mencapai  tujuan  pengajaran  yang  
sesuai dengan lingkungan belajar peserta didik. 
2. Macam-macam model pembelajaran 
Selama  bertahun-tahun  banyak  diteliti  dan  diciptakan  bermacam- macam 
pembelajaran oleh pakar pendidikan untuk meningkatkan kualitas kegiatan 
pembelajaran. Setiap model pembelajaran memerlukan system penguasa dan 
mengingat belajar yang secara tertentu, dengan model pembelajaran antara lain yaitu  
a. Model pembelajaran langsung 
Pembelajaran langsung merupakan salah satu pendekatan mengajar yang 
dirancang   kusus   untuk  menunjang   proses  belajar  siswa   yang berkaitan 
dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang terskruktul dengan 
baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah dengan 
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b.   Model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) 
Pembelajaran kooperatif adalah model pembejaran dimana siswa dalam 
kelompok kecil saling membantu belajar satu sama lainnya. Kelompok-kelompok  
tersebut beranggotakan  siswa dengan hasil belajar tinggi,  rata-rata  rendah,  laki-




Terdapat beberapa variasi dalam model pembelajaran cooperative learning, 
yaitu : 
1)     Student Teams Achievement Division ( STAD ) 
Pembelajaran kooperatif tipe STAD ini merupakan salah satu tipe dari model 
pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok- kelompok kecil dengan 
jumlah anggota tiap kelompok4-5 orang siswa secara heterogen.  Diawali dengan 
penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian   materi   kegiatan   kelompok   
kuis   dan   penghargaan kelompok.
6
 
2)     Tim Ahli ( Jigsaw ) 
Dalam  belajar  kooperatif  tipe  jigsaw  secara  umum  siswa dikelompokkan 
secara hiterogen dalam kemampuan siswa. Masing- masing  anggota  kelompok  
secara  acak  ditugaskan  untuk mendiskusikan  topik yang sama dari kelompok  
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 Trianto,MPd. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta;2009), h. 41. 
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 Muhammad Nur, Teori Belajar, (Surabaya: University Press, 1999),  h. 19 
6
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta; 2009),  h. 68. 
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lain sampai mereka menjadi „‟ahli‟‟ di konsep yang ia pelajari.7 
3)     Think pair share ( TPS ) 
Think pair share merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang 
untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik. 
4) Investigasi kelompok ( IK ) 
Dalam   penerapan   Investigasi  kelompok   pendidik   membagi   kelas 
menjadi 5-6 siswa, setiap kelompok bebas memilih subtopik dari keseluruhan unit 
materi (pokok bahasan) yang akan diajarkan, dan kemudian membuat atau 
menghasilkan laporan kelompok. Selanjudnya, setiap kelompok mempresentasikan 




5) Number Head Togerher ( NHT ) 
Number Head Togerher atau penomoran berfikir bersama adalah merupakan 
jenis kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi   siswa   dan   
sebagai   artenatif   terhadap   struktur   kelas tradisional. 
6) Teams Games Tournament ( TGT ) 
Model   pembelajaran   kooperatif   tipe   Teams   Games   Tournament 
(TGT), perbandingan permainan Tim dikembangkan secara asli oleh david De Vries 
dan Edward. Pada model ini siswa memainkan permainan dengan   anggota-anggota   
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 Idem, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta; 2009),  h. 74-75 
8
 Rusman,Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, 
(Jakarta:Rajawali Pers, 2014), h. 220. 
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tim   lain   untuk   memperoleh tambahan poin untuk skor tim mereka.
9
 
7)        Membuat Pasangan 
 Penerapan metode ini dimulai denga teknik, yaitu siswa disuruh mencari 
pasangan kartu yang merupakan jawaban/soal sebelum batas waktunya, siswa ya ng 
dapat mencocokkan kartunya akan diberi poin.  
c. Model pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik adalah model pembelajaran terpadu yang menggunakan 
pendekatan tematik yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan 
pengalaman bermakna pada siswa.
10
 Dikatan bermakna karena dalam pembelajaran 
tematik, peserta didik akan memahai konsep-konsep yang mereka pelaari melalui 
pengalaman langsung dan menghubungkan dengan konsep lain yang telah dipahami. 
Fokus perhatian dalam pembelajaran tematik terletak pada proses yang ditempu 
peserta didik saat berusaha memahami isi pembelajaran sejalan dengan bentu-bentuk 
keterampilan yang harus dikembangkan. 
d. Model Pembelajaran  Kontekstual 
Pembelajaran kontektual merupakan konsep belajar yang dapat membantu 
pendidik mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta 
didik dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang di 
milikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga 
dan masyarakat. 
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 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta; 2009), h. 83. 
10
Rusman,Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, 
(Jakarta:Rajawali Pers, 2014), h. 254. 
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e. Model Pembelajaran Bebasis Komputer\ 
Pembelajaran berbasis komputer digunakan untuk membantu pendidik dalam 
proses pembelajaran, seperti sebagai multi media, alat bantu dalam presentasi 
maupun demonstrasi atau sebagai alat bantu dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Pada pembelajaran ini peserta didik berinteraksi langsung dengan media 
interaktif berbasis komputer, sementara pendidik bertindak sebagai desainer 
dan programer pembelajaran. 
3. Pembelajaran Berbasis masalah 
A. Pengertian Pembelajaran Berbasis masalah 
Istilah  Pembelajaran  Berbasis  Masalah  (PBM)  diadopsi  dari Istilah Inggris 
Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran berbasis masalah ini telah di 
kemukakan sejak zaman John Dewey.
11
 
Menurut Dewey belajar berbasis masalah adalah Interakasi antara stimulus 
dengan respons, merupakan hubungan antara dua arah belajar dan lingkungan. 
Lingkungan memberi masukan kepada siswa berupa bantuan dan masalah, sedangkan 
system saraf otak berfungsi menafsirkan bantuan itu secara efektif sehingga masalah 
yang dihadapi dapat diselidiki, dinilai, dianalisis serta dicari pemecahannya dengan 
baik. Pengalaman siswa yang diperoleh dari lingkungan akan menjadikan kepada 
bahan dan materi guna memperoleh pengertian serta bisa menjadikan pedoman 
dan tujuan belajar.
12 
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Dalam   Pembelajaran   Berbasis   Masalah   melibatkan   presentasi situasi-
situasi autentik dan makna yang berfungsi sebagai landasan bagi investigasi oleh 
peserta didik. Fitur pembelajaran berbasis masalah menurut Arends sebagai berikut  
a) Permasalahan autentik. 
Pembelajaran berbasis masalah mengorganisasikan masalah nyata yang 
penting secara social dan bermakna bagi peserta didik. Peserta didik menghadapi 
berbagai situasi kehidupan nyata yang tidak dapat diberi jawaban-jawaban 
sederhana. 
b) Fokus interdisipliner. 
Pemecahan masalah menggunakan pendekatan interdisipliner. Hal ini 
dimaksudkan agar siswa belajar berfikir structural dan belajar menggunakan berbagai 
perspektif keilmuan. 
c) Investigasi autentik. 
Siswa diharuskan melakukan investigasi autentik yaitu berusaha menemukan 
solusi riil. Siswa diharuskan menganalisis dan menetapkan masalahnya, 
mengembangkan hipotesis dan membuat prediksi, mengumpulkan dan menganalisis 
informasi, melaksanakan eksperimen, membuat inferensi, dan menarik kesimpulan. 
Metode penelitian yang digunakan bergantung pada sifat masalah penelitian. 
d) Produk. 
Pembelajaran berbasis masalah menuntut Siswa mengontruksikan produk 
sebagai hasil investigasi. Produk bisa berupa paper yang dideskripsikan dan 
17 
 
didemonstrasikan kepada orang lain. 
e) Kolaborasi. 
Kolaborasi peserta didik dalam pembelajaran berbasis masalah mendorong 




Jadi menurut penulis hasil belajar dari pembelajaran berbasis masalah adalah 
Peserta didik memiliki keterampilan penyelidikan. Peserta didik mempunyai 
keterampilan mengatasi masalah. Peserta didik mempunyai kemampuan mempelajari 
peran orang dewasa. Peserta didik dapat menjadi pembelajaran yang mandiri dan 
independen 
Pembelajaran Berbasis Masalah adalah suatu pendekatan pembelajaran dimana 
peserta didik dihadapkan pada suatu masalah.  Yang kemudian  dengan melalui  
pemecahan  masalah  itu  peserta didik  belajar  terampil  melalui penyelidikan  dan  
berfikir  sehingga  dapat  memandirikan  peserta didik  dalam belajar dan 
memecahkan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan pembelajaran dengan 
pendekatan kontruktivisme, karena disini guru berperan sebagai pengajukan 
masalah, penanya, mengadakan dialog, memberi fasilitas penelitian menyiapkan 
inkuiri dan intelaktual siswa.
14
 
Kontruktisme merupakan landasan berfikir pembelajaran kontektual, yaitu 
                                                          
13
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bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya 
diperluas melalui konteks yang terbatas. 
Pendekatan Kontruktisme adalah pendekatan pembelajaran yang berdasarkan 
bahwa dengan mereflesikan pengalaman, dapat membangun pemahaman terhadap 
dunia ini.
  
Pengetahuan bukanlah seperangkat fakor-faktor atau konsep dan kaidah 
yang siap diambil dan diingat. Manusia harus mengkontruksi (membangun) 
pengetahuan dan memberi makna melalui pengalaman nyata. 
1. Ciri-ciri Pembelajaran Berbasis Masalah 
Menurut Arends Ciri-ciri pembelajaran berbasis masalah memiliki 
karakteristik tertentu yang membedakannya dengan pendekatan pembelajaran yang 
lain, yaitu sebagai berikut:
15
 
a. Pengajuan Pertanyaan Atau Masalah 
Pembelajaran berdasarkan masalah mengorganisasikan pengajaran disekitar 
pertanyaan dan masalah yang secara sosial penting dan secara pribadi bermakna 
untuk siswa. Mereka mengajukan situasi kehidupan nyata outentik, menghindari 
jawaban sederhana dan memungkinkan adanya berbagai macam solusi itu. 
Pertanyaan   atau masalah yang baik haruslah memenuhi kriteria sebagai 
berikut: 
a)  Otentik, yaitu masalah harus sesuai dengan pengalaman dunia nyata siswa 
dengan prinsip-prinsip displin akademik tertentu. 
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b)  Misteri, yaitu masalah seharusnya bersifat misteri atau teka-teki, masalah    
tersebut sebaiknya memberikan tantangan dan tidak hanya mempunyai jawaban 
sederhana, serta memerlukan solusi alternarif yang masing-masingmemiliki 
kelebihan dan kekurangan. 
c)  Bermakna, yaitu masalah yang diberikan hendaknya bermanfaat bagi 
siswa dan sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual mereka. 
d)  Luas, artinya masalah tersebut sesuai dengan waktu, ruang, dan sumber 
yang tersedia. Selain itu, masalah yang telah disusun tersebut harus didasarkan pada 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
e) Bermanfaat, masalah yang disusun dan dirumuskan haruslah Bermanfaat 
bagi siswa sebagai pemecahan masalah maupun guru sebagai   pembuat   masalah.   
Masalah   yang   bermanfaat   adalah masalah yang dapat meningkatkan kreativitas 
berfikir siswa dalam memecahkan masalah serta membangkitkan motivasi belajar 
siswa. 
b. Berfokus Pada Keterkaitan Antar Disiplin 
Pembelajaran berdasarkan masalah yang mungkin berpusat pada Mata 
pelajaran fiqih masalah yang akan diselidiki haruslah dipilih yang benar-benar nyata 
agar dalam pemecahannya, siswa meninjau masalah itu dari berbagai mata pelajaran 
yang lain. 
c. Penyelidikan Outentik 
Pembelajaran berdasarkan masalah mengharuskan siswa melakukan 
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penyelidikan outentik untuk mencari penyelesaian nyata terhadap masalah nyata. 
Siswa menganalisis dan mendefinisikan informasi, melakukan eksperimen kemudian 
merumuskan kesimpulan. 
d. Menghasilkan Produk Atau Karya Dan Memamerkannya 
Pembelajaran berdasarkan masalah menuntut siswa untuk menghasilkan 
produk dalam bentuk karya nyata yang menjelaskan penyelesaian masalah yang 
mereka temukan. Produk yang mereka hasilkan dapat berupa laporan, model fisik, 
video maupun program computer. 
e. Kerja Sama 
Pembelajaran berdasarkan masalah dicirikan oleh siswa untuk bekerja sama 
satu dengan lainnya dalam kelompok kecil dan yang paling sering secara 
berpasangan. Bekerja sama bertujuan untuk memberikan motivasi dan 
memperbanyak peluang untuk berbagi inquiry dan dialog guna mengembangkan      
keterampilan social dan keterampilan berfikir. 
Berdasarkan lima ciri pembelajaran berbasis masalah diatas, maka dalam 
PBM peserta didik selain dilatih penyelesaian masalah dengan mandiri juga 
dilatih agar mampu berinteraksi dengan lingkungan. 
2. Tujuan Pembelajaran Berbasis Masalah 
 Berdasarkan karakter tersebut, pembelajaran berbasis masalah memiliki 
tujuan: 
a. Keterampilan berfikir dan keterampilan pemecahan masalah Pembelajaran 
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berbasis masalah dapat melatih siswa untuk berfikir kritis, yakni membuat keputusan 
rasional tentang apa yang di perbuat atau apa yang di yakini, sehingga siswa 
dapat membedakan faktor-factor yang dapat diverifikasikan (diuji kebenaranya). 
b. Belajar peranan orang dewasa yang autentik. 
Menurut Resnick, bahwa model pembelajaran berbasis masalah amat penting 
untuk menjembatani gap antara pembelajaran sekolah formal dengan aktivitas mental 
yang lebih praktis yang dijumpai diluar sekolah. 
c. Menjadi pembelajaran yang mandiri. 
PBM berusaha membantu siswa menjadi pembelajaran yang mandiri dan 
otonom. Dengan bimbingan guru yang secara berulang-ulang mendorong dan 
mengarahkan mereka untuk mengajukan pertanyaan, mencari penyelesaian terhadap 
masalah nyata oleh mereka sendiri, siswa belajar untuk menyelesaikan tugas-tugas 
secara mandiri dalam kehidupan kelak.
16
 
Tujuan pembelajaran berbasis masalah pada hakikatnya adalah bagaimana 
peserta didik yang lebih aktif dalam menggali dan mencari tentang pembelajaran 
yang di sajikan oleh pendidik akan tetapi pendidik juga menjadi sumber ilmu saat 
ada didalam kelas. 
 Pembelajaran Berbasis Masalah dapat dijalankan bila pengajar siap dengan 
segala perangkat yang diperlukan (masalah, formulir pelengkap, lain-lain).  
Umumnya, setiap kelompok menjalankan proses yang sering dikenal dengan proses 7 
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a. Mengklarifikasi istilah dan konsep yang belum jelas. 
Memastikan setiap anggota memahami berbagai istilah dan konsep yang ada 
dalam masalah. Langkah pertama ini dapat dikatakan tahap yang membuat setiap 
peserta berangkat dari cara memandang yang sama atas istilah-istilah atau konsep 
yang ada dalam masalah. 
b. Merumuskan masalah 
Fenomena yang ada dalam masalah menuntut penjelasan hubungan- hubungan 
apa yang terjadi diantara fenomena itu. Kadang-kadang ada hubunganyang masih 
belum nyata antara fenomenanya, ada masalah yang harus diperjelas dahulu. 
c. Menganalisis masalah 
Anggota mengeluarkan pengetahuan terkait apa yang sudah dimiliki anggota 
tentang masalah. Terjadi diskusi yang membahas informasi factual (yang tercantum 
pada masalah), dan juga informasi yang ada dalam pikiran anggota. 
d. Menata gagasan anda dan secara sistematis menganalisisnya 
Bagian yang sudah dianalisis dilihat keterkaitannya satu sama lain, 
dikelompokkan; mana yang saling menunjang, mana yang bertentangan, dan   
sebagainya.  Analisis adalah upaya memilah-memilah sesuatu menjadi bagian-bagian 
yang membentuknya. 
e. Memformulasikan tujuan pembelajaran 
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Kelompok dapat merumuskan tujuan pembelajaran karena kelompok sudah 
tahu pengetahuan mana yang masih kurang, dan mana yang masih belum jelas. 
Tujuan pembelajaran akan terkaitkan dengan analisis masalah yang dibuat. 
f. Mencari  informasi  tambahan  dari  sumber  yang  lain  (diluar  diskusi 
kelompok) 
Saat ini kelompok sudah tahu informasi apa yang tidak dimiliki, dan sudah 
punya tujuan pembelajaran. Mereka harus mengatur jadwal, menentukan sumber 
informasi, setiap anggota harus mampu belajar sendiri dengan efektif untuk 
tahapan ini, agar mendapatkan informasi yang relevan. Seperti pemilihan topik, 
penulis, publikasi dari sumber pembelajaran. 
g.  Mensintesa   (menggabungkan)   dan   menguji   informasi   baru,   dan 
membuat laporan untuk dosen / kelas. 
Jadi menurut penulis dari tujuh langkah proses Pembelajaran Berbasis Masalah    
Siswa secara individu/subkelompok, yang dipresentasikan dihadapan anggota 
kelompok lain, dan bisa mendapatkan informasi-informasi baru. 
Langkah-langkah (sintaks) Pembelajaran berbasis masalah terdiri dari 5 fase 
dan perilaku, antara lain:
18
 
Fase 1: Mengorientasikan siswa pada masalah 
Fase 2: Mengorganisasi siswa untuk belajar 
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Fase 3:Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 
Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
Setiap proses pembelajaran pasti ada langkah-langkah yang harus di rancang 
agar apa yang sudah direncanakan bisa terlaksana dengan baik dan peran pendidik 
sangat penting agar pembelajaran yang menggunakan metode pembelajaran berbasis 
masalah bisa terarah dan tidak banyak menggunakan waktu dalam prosesnya. 
3. Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) 
a. Tugas-tugas perencanaan 
Karena hakikat interatifnya, Model pengajaran berbasis masalah 
membutuhkan banyak perencanaan, seperti halnya model pembelajaran yang 
berpusat pada siswa lainnya. 
1) Penetapan tujuan 
Model pembelajaran berbasis masalah dirancang  untuk  mencapai tujuan-
tujuan seperti keterampilan menyelidiki, memahami peran orang dewasa,  membantu 
siswa menjadi pemelajar yang mandiri. Dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis 
masalah bias saja diarahkan untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut. 
2)   Merancang situasi masalah 
Beberapa guru dalam  pembelajaran  berbasis  masalah  lebih  suka memberi 
kesempatan dan keleluasaan kepada siswa untuk memilih masalah yang akan 
diselidiki, karena cara ini dapat meningkatkan motivasi siswa. 
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3)     Organisasi sumber daya dan rencana logistik 
Dalam pembelajaran berbasis masalah siswa dimungkinkan bekerja dengan 
ragam material dan peralatan, dan dalam pelaksanaannya bias dilakukan di dalam 
kelas, diperpustakaan, atau di laboratorium, bahkan dapat pula dilakukan di luar 
sekolah. 
b.    Tugas Interaktif 
1)    Orientasi Siswa Pada Masalah 
Siswa perlu memahami bahwa tujuan pembelajaran berbasis masalah adalah 
tidak untuk memperoleh informasi baru dalam jumlah besar, tetapi untuk melakukan 
penyelidiki terhadap masalah-masalah penting dan untuk menjadi pemelajar yang 
mandiri. 
2)   Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar 
Pada model pembelajaran berbasis masalah dibutuhkan pengembangan 
keterampilan  kerja sama diantara siswa dan saling membantu untuk menyelidiki 
masalah secara bersama. 
3)     Membantu Penyelidikan Mandiri dan Kelompok 
Guru   membantu   siswa   dalam   pengumpulan   informasi   dari berbagai 
sumber, siswa diberi pertanyaan yang membuat mereka berfikir  tentang  suatu  
masalah  dan  informasi  yang  diperlukan untuk memecahkan masalah tersebut. 
Pendidik mendorong pertukaran ide gagasan secara bebas dan penerimaan  
sepenuhnya  gagasan-  gagasan  tersebut,  merupakan hal   yang   sangat   penting   
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dalam   tahap   penyelidikan   pendidik memberikan bantuan yang dibutuhkan peserta 
didik tanpa mengganggu aktivitas peserta didik. 
Puncak proyek-proyek pembelajaran berbasis pemecahan masalah adalah 
penciptaan dan peragaan artefak. Seperti laporan, poster, model-model fisik, dan 
video tape. 
4)   Analisis dan Evaluasi Proses Pemecahan Masalah 
Tugas guru pada tahap akhir pembelajaran berbasis masalah adalah 
membantu siswa menganalisis dan mengevaluasi proses berfikir mereka sendiri, dan 
keterampilan penyelidiki yang mereka gunakan.
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Untuk menerapkan model pembelajaran berbasis masalah harus disiapkan 
sebaik-baiknya dan terorganisasi dengan baik mulai dari cara memunculakan 
permasalahan, cara kerja, dan sampai akhir dari pembelajaran sehingga peserta 
didik bisa memahami dan mengerti apa tujuan yang ingin dicapai selama 
pembelajaran sampai akhir pembelajaran sehingga peserta didik bisa 
mengaplikasikan hasil dari proses pembelajaran. 
4. Kelemahan dan Kelebihan dari Pembelajaran Berbasis Masalah 
a. Keunggulan Model Pembelajaran Problem Based Learning 
Sebagai   suatu   model   pembelajaran   problem   based   learning memiliki 
beberapa kelebihan, di antaranya:
20
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 Trianto, MPd, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif (Jakarta: Kencana, 
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Wina sanjaya, Steategi Pembelajaran Beorientasi Standar Proses Pendidikan 
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1) Pemecahan masalah (problem solving) merupakan teknik yang cukup bagus 
untuk lebih memahami isi pelajaran. 
2) Pemecahan masalah (problem solving) dapat menantang kemampuan siswa 
serta  memberikan  kepuasan  untuk  menemukan  pengetahuan yang baru bagi 
sisiwa. 
3) Pemecahan masalah (problem solving) dapat meningkatkan aktivitas 
pembelajaran siswa. 
4) Pemecahan   masalah   (problem   solving)   dapat   membantu   siswa 
bagaimana   mentransfer    pengetahuan    mereka   untuk   memahami masalah 
dalam kehidupan nyata. 
5) Pemecahan masalah (problem solving) dapat membantu siswa untuk 
mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalampembelajaran 
yang mereka lakukan.di samping itu, pemecahan masalah itu juga dapat mendorong 
untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap hasil maupun proses belajarnya. 
6) Melalui  pemecahan  masalah  (problem  solving)  bisa memperhatikan 
kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran fiqih, pada dasarnya merupakan  cara  
berfikir,  dan  sesuatu  yang  harus  dimengerti  oleh siswa, bukan hanya sekadar 
belajar dari buku-buku saja. 
7) Pemecahan masalah (problem solving) dianggap lebih menyenangkan 
dandisukai siswa. 
b. Kelemahan Model Pembelajaran Pembelajaran Berbasis Masalah 




Disamping keunggulan, Pembelajaran Berbasisi Masalah (PBM), juga 
memiliki kelemahan, diantaranya: 
1) Manakala   siswa   tidak   memiliki   minat   atau   tidak   mempunyai 
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka 
akan merasa enggan untuk mencoba. 
2) Keberhasilan     model     pembelajaran     melalui     problem     solving 
membutuhkan cukup waktu untuk persiapan. 
3) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah 
yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang mereka ingin 
pelajari. 
Setiap metode pembelajaran pasti memiliki kelemahan dan kelebihan yang 
seharusnya bisa diatasi oleh setiap pendidik agar tidak mendapatkan kendala dan 
hambatan dalam proses pembelajaran dan tujuannya bisa tercapai dengan baik. 
B. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
 Hasil belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, yakni “hasil” 
dan “belajar”. Antara kata “hasil” dan “belajar” mempunyai arti yang berbeda. Oleh 
karena itu, sebelum pengertian “hasil belajar” dibicarakan ada baiknya pembahasan 
ini diarahkan pada masalah pertama untuk mendapatkan pemahaman lebih jauh 
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mengenai makna kata “hasil” dan “belajar”. Hal ini juga untuk memudahkan 
memahami lebih mendalam tentang pengertian “hasil belajar” itu sendiri.21 
“hasil” adalah suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara 
individual maupun kelompok. 
Sedangkan “belajar” adalah suatu aktifitas yang yang sadar akan tujuan. 
Tujuan dalam belajar adalah terjadinya suatu perubahan dalam diri individu. 
Perubahan dalam arti menuju ke perkembangan pribadi sebagai individu seutuhnya.
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Sebagai hasil dari aktifitas belajar ini akan dapat dilihat dari perubahan tingkah laku 
sebagai hasil dari pengalaman. Pengalaman inilah yang akan membantuk pribadi 
individu kearah kedewasaan.  
Setelah menelusuri uraian di atas, maka dapat dipahami mengenai makna kata 
“hasil” dan “belajar”. Hasil pada dasarnya adalah sesuatu yang diperoleh dari suatu 
aktivitas. Sedangkan belajar pada dasarnya adalah suatu proses yang mengakibatkan 
perubahan dalam diri individu, yakni perubahan tingkah laku. Dengan demikian 
dapat diambil pengertian yang cukup sederhana mengenai hal ini. Hasil Belajar 
adalah segala sesuatu yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan 
perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar. 
2.   Kriteria Hasil Belajar 
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Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar Dan Kompetensi Guru (Surabaya: Usaha 
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Mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar dapat dilakukan 
melalui tes hasil belajar. Kemudian dari tes-tes yang telah diadakan, ada beberapa 
alternative norma pengukuran hasil belajar sebagai indikasi keberhasilan belajar 
peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar. Di antara norma-norma 
pengukuran tersebut adalah: 
a. Norma skala angka dari 0 sampai 10. 
b. Norma skala angka dari 0 sampai 100. 
c. Norma skala angka dari 0,0-4,0. 
d. Norma skala huruf dari A sampai E.
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Angka terendah yang menyatakan kelulusan atau keberhasilan belajar (passing 
grade) skala 0-10 adalah 5 atau 6, sedang untuk skala 0-100 adalah 55 ataau 60, untuk 
skala 0,0-4,0 adalah 1,0 atau 1,2 dan untuk skala huruf adalah D. Apabila peserta 
didik dalam ujian dapat menjawab atau menyelesaikan lebih dari separuh soal-soal 
ujian (tugas-tugas) dianggap telah memenuhi syarat target minimal keberhasilan 
belajar, Namun demikian, perlu dipertimbangkan oleh para pendidik atau sekolah 
tertentu penetapan passing grade yang lebih tinggi misalnya 70 atau 75 untuk 
pelajaran-pelajaran inti. 
Selain tersebut, kriteria keberhasilan belajar dibagi atas beberapa taraf atau 
tingkatan-tingakatan, tingkatan keberhasilan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Istimewa atau maksimal: apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan 
dapat dikuasai oleh peserta didik. 
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2. Baik sekali atau optimal: apabila sebagian besar (76% s/d 99%) bahan 
pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh peserta didik. 
3. Baik atau minimal: apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 60% s/d 
75% saja yang dikuasai oleh peserta didik. 
4. Kurang: apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% yang 
dikuasai oleh peserta didik.
24
 
Dari penjelasan diatas dapat di simpulkan bahwa taraf atau tingkat 
keberhasilan belajar dapat dimanfaatkan berbagai upaya, salah satunya adalah 
sehubungan dengan kelangsungan pembelajaran itu sendiri antara lain: apakah 
pembelajaran berikutnya adalah pokok baru, mengulang sebagian pokok bahasan 
yang baru saja diajarkan, kemudian apabila 75% bahan pelajaran yang dikuasai oleh 
peserta didik mencapai tarap keberhasilan maksimal maka dapat membahas pokok 
pembahasan yang baru. Sedangkan apabila 75% atau lebih jauh peserta didik 
mencapai taraf keberhasilan minimal (kurang), maka pembelajaran berikutnya 
hendaknya bersifat perbaikan. 
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Perubahan yang terjadi sebagai akibat kegiatan belajar yang telah dilakukan 
oleh individu perubahan itu adalah hasil yang dicapai dari proses belajar. Jadi untuk 
mendapatkan hasil belajar dalam bentuk perubahan harus melalui proses tertentu 
yang dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri individu dan dari luar individu. Proses 
disini tidak dapat dilihat karena bersifat psikologis. Kecuali bila seseorang telah 
berhasil dalam belajar, maka seorang itu telah mengalami proses tertentu dalam 
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belajar. Oleh karena itu, proses belajar telah terjadi dala diri seseorang hanya dapat 
disimpulkan dari hasilnya karena aktivitas belajar yang telah dilakukan.
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Proses belajar tentunya tidak dapat lepas dari berbagai faktor yang dapat 
mempengaruhi sejauh mana keberhasilan belajar, beberapa faktor yang 
memepengaruhi belajar dapat di golongkan sebagai berikut: 
a. Faktor individu ialah faktor yang ada pada individu peserta didik itu 
sendiri. 
b. Faktor sosial ialah faktor yang hadir dari luar peserta didik seperti 










C. Kerangka Pikir 
Model pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran yang 
menghadapkan peserta didik pada situasi yang orientasi pada masalah. Model ini 
merupakan pendekatan pembelajaran peserta didik pada masalah autentik (nyata) 
sehingga peserta didik dapat menyusun pengetahuan sendiri. 
Model pembelajaran berbasis masalah juga dapat diterapkan pada mata 
pelajaran Fiqih. Hal tersebut disebabkan karena mata pelajaran Fiqih berisi tentang 
masalah ibadah, mu‟amalah, munakahat, mawaris dan jinayat, maka diperlukan 
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sebuah model pembelajaran yang mampu memberikan wawasan kepada peserta didik 
untuk berpikir kreatif dan kritis terhadap permasalahan yang ada. 
Dengan demikian, dengan diterapkannya model pembelajaran masalah pada 
mata pelajaran Fiqih diharapkan peserta didik akan lebih memahami materi-materi 









Model pembelajaran berbasis  masalah: 
1. Mengorientasikan peserta didik pada masalah 
2. Mengorganiasi peserta didik untuk belajar 
3. Membimbing penyelidikan  individual atau 
kelompok 
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 










A. Jenis dan Lokasi  Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih detail 
mengenai suatu gejala atau fenomena (penelitian yang menggambarkan apa adanya 
yang terjadi di lapangan dalam bentuk angka-angka dan didukung dengan data 
kuantitatif ). 
 Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian expost facto. 
Karena dalam penelitian ini akan meneliti peristiwa yang telah terjadi. 
 Sugiyono mengemukakan bahwa “penelitian expost facto adalah suatu 
penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian 
melihat ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan 
kejadian tersebut.
1
 Dengan demikian penelitian jenis expost facto ini dilakukan pada 
sample penelitian menggunakan data yang sudah ada tanpa adanya manipulasi dari 
peneliti. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah di MTs DDI Abdurrahman Ambo Dalle Bowong 
Cindea Kabupaten Pangkep. 
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B. Pendekatan Penelitian 
  Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, karena 
penelitian ini disajikan dengan angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Sugiyono, bahwa: 
Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
teknik sample pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan 
menggunakan instrumen penelitian analisis dan bersifat kuantitatif/statiktik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan.
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
   Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi target dalam 
penelitian ini adalah peserta didik di MTS DDI Bowong Cindea Kabupaten Pangkep. 
   Populasi dari penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII, VIII, dan 
IX MTS DDI Bowong Cindea Kabupaten Pangkep yang berjumlah 146 siswa. Secara 
rinci dapat dilihat tabel di bawah ini. 
  Tabel 3.1 
Jumlah Siswa Kelas VII, VIII, IX  MTs DDI Bowong Cindea Kabupaten 
Pangkep T.A 2016/2017 
NO.  KELAS JUMLAH 
1.  VII 53 
2.  VIII 53 
3.  IX 40 
JUMLAH 146 
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Dari tabel di atas dapat lihat bahwa jumlah keseluruhan peserta didik di MTS 
DDI Bowong Cindea Kab. Pangkep sebanyak 146, kelas VII 53 orang, kelas VII 53 
orang, dan kelas IX 40 orang. 
 2.  Sampel 
  Arikunto mengatakan bahwa sampel adalah sebagian dari populasi (sebagaian 
atau wakil populasi yang diteliti). Sugiyono juga memberikan pengertian bahwa 
sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
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Menurut Arikunto, apabila populasi dalam penelitian subjeknya kurang dari 100 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika populasinya lebih dari 100 
maka dapat diambil 10%-15% atau 25% lebih. Populasi tergolong besar, sehingga 
ditarik sampel dengan purposive sampling  sehingga ditetapkan sebesar 22 orang 
peserta didik dari jumlah keseluruhan peserta didik di MTS DDI Bowong Cindea 
Kab. Pangkep atau 15%  dari 146 jumlah peserta didik. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Angket 
Angket adalah serangkaian (daftar) pertanyaan tertulis yang ditujukan kepada 
peserta didik (dalam penilaian: responden) mengenai masalah-masalah tertentu, yang 
bertujuan untuk mendapatkan tanggapan dari peserta didik (responden) tersebut.
4
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Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperlukan melalui dokumen.
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Adapun maksud penulis menggunakan metode dokumentasi ini untuk memperoleh 
data yang berhubungan dengan penulisan skripsi ini dengan bahan tertulis atau 
dokumen-dokumen yang ada hubungannya dengan penelitian.  
E. Instrumen Penelitian 
Dalam rangka pengumpulan data dapat diperoleh dengan melakukan beberapa 
langkah yaitu: 
Melakukan penelitian lapangan dengan menggunakan teknik atau metode 
sebagai berikut: 
1. Angket 
 angket  merupakan serangkaian (daftar) pertanyaan tertulis yang ditujukan 
kepada peserta didik (dalam penilaian: responden) mengenai masalah-masalah 
tertentu, yang bertujuan untuk mendapatkan tanggapan dari peserta didik (responden) 
tersebut.  Pada tahapan ini penulis mengedarkan pertanyaan tertulis yang telah 
dilengkapi dengan petunjuk pengisian kepada peserta didik untuk memperoleh data 
tentang penerapan  model pembelajaran berbasis masalah. Dalam penelitian ini 
angket yang digunakan adalah jenis angket langsung yang tertutup karena responden 
hanya tinggal memberikan tanda pada salah satu jawaban yang dianggap paling 
benar. Angket dibuat dalam bentuk obyektif dilengkapi dengan petunjuk pengisian 
dengan masing-masing soal diberikan empat alternatif jawaban. 
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 Setelah kisi-kisi angket dibuat, maka kemudian membuat item-item 
pertanyaan disertai alternatif jawaban yang kemudian disusun sebagai pedoman 
pengisian angket. Pemberian skor pada tiap item angket tergantung dari jawaban yang 
diberikan responden. Dengan demikian bilai/skor sebagai berikut: 




a. Mengorientasikan Peserta didik pada masalah 
b. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar 
c. Membimbing penyelidikan individual atau 
kelompok 
d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
e. Menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
2. Hasil Belajar 
Peserta didik 
a. Hasil belajar Aspek Kognitif 
 
  b. Hasil Belajar Aspek Afektif 






Skor jawaban angket 














 Angket yang baik adalah angket yang memiliki kriteria yang valid dan 
reliabel, oleh karena itu sebelum angket digunakan dalam penelitian terlebih dahulu 
diuji validas dan relibilitas angket tersebut untuk mengetahui tingkat kevaliditasan 
dan kereabilitasan angket. 
2. Format Catatan  
pada tahapan ini penulis melakukan pencatatan tentang nilai raportpeserta 
didik pada bidang studi Fiqih untuk memperoleh data tentang hasil belajar peserta 
didik, serta mengadakan pencatatan lainnya berkaitan dengan masalah yang diangkat 
penulis dalam skiripsi ini. 
F. Validasi dan Reliabilitas Instrumen  
1. Validasi 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 





validitas tinggi. Sebaliknya, instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas 
yang rendah. Adapun persamaan untuk mencari validasi dengan menggunakan 
analisis korelasi sederhana: 
    
   
√          
 
 Uji coba sampel diberikan kepada 16 responden. Dengan menggunakan 
program spss, hasil validasi dijabarkan pada lampiran uji validasi. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa seluruh pernyataan berada pada kategori valid karena hasil yang 
diperoleh lebih besar dari rtabel  yaitu 0,497 dengan taraf signifikansi sebesar 5%. 
2. Reliabilitasi 
Reliabilitasi menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrument cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument 
tersebut sudah baik. Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan internal untuk 
mengetahui realibiltas istrumen penelitian digunakan teknik Koefesien Alpha dari 
Cronbach dengan rumus : 
   
  
        
 
Keterangan : 
  : Koefesien Alpha 
K : Item Valid 
r : Mean Korelasi antar item 





             Hasil uji reliabilitasi dijabarkan pada lampiran uji reliabilitasi. Menurut 
Arikunto, dengan pengkategorian kurang dari 0,6 adalah kurang baik, 0,7 dapat 
diterima dan di atas 0,8 adalah baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa instrumen 
yang digunakan dapat dipercaya. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data    
 1. Analisis Deskriptif 
 Analisis deskriptif adalah analisis yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau 
memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum.   
 Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor dari semua variabel 
dalam penelitian ini. Pada teknik ini penyajian data berupa: 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi  
b. Menentukan nilai rata-rata skor : 
 ̅  
      




 ̅ = mean (rata-rata) 
   = frekuensi yag sesuai dengan tanda kelas    
   = tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 






        ̅ 
 
   
 
Keterangan : 
S  = standar deviasi 
  ̅= mean (rata-rata) 
   = frekuensi yang sesuai dengan kelas Xi 
   = tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
   = jumlah responden 
    Menghitung Varians 
    Menghitung Koefisien Variasi dengan Rumus 
    
              
         
      
2. Analisis Asosiatif 
a. Uji Pra-syarat Analisis 
Statistik infresensial yang lazim dikenal dengan istilah statitistik indukatif, 
statistic lanjut atau statistic mendalam (infrensial statitistik) adalah statistic 
menyediakan aturan atau cara yang dapat dipergunkan sebagai alat dalam rangka 
mencoba menarik kesimpulan yang bersifat umum dari sekumpulan data yang telah 
disusun dan diolah. 
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan 
pengujian pra-syarat, uji pra-syarat yang digunakan adalah regeresi linier sederhana, 
dengan rumus :  






Y= Nilai-nilai taksiran untuk variable tak bebas Y 
X= Nilai-nilai variable bebas 
a= Intersep (pintasan) bilamana X=0 
b= Koefisien arah dari regeresi linier 
Untuk  menetukan hasil dari regeresi linear sederhana, maka penulis 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Penelitian tentang Penerapan Model Pembelajaran Berbasis 
Masalah 
Gambaran mengenai penerapan model pembelajaran berbasis masalah dapat 
penulis ketahui melalui partisipasi responden dalam pengisian koesioener/angket 
yang dibagikan kepada peserta didik MTS DDI Bowong Cindea Kab. Pangkep yang 
dipilih dengan menggunakan Purposive sampling. Data diambil dari nilai keseluruhan 
angket dengan pilihan alternative jawaban 4 = Sangat setuju, 3 = Setuju, 2 = Kurang 
setuju, 1= Tidak setuju. yang telah dijawab oleh peserta didik MTS DDI Bowong 
Cindea Kab. Pangkep. Dibawah ini adalah data dari hasil pengisian angket oleh 
peserta didik. 
Tabel 4.1. Hasil Pengisian Angket 
NO  NAMA L/P Skor Total 
1 Nur fadillah. A P 69 
2 Adil L 64 
3 Ardi L 65 
4 Hajratul Umrah P 64 
5 Nur Faisyah P 66 
6 Hemmalia P 66 
7 Sri Nur Hikmah. Syam P 66 
8 Nur Fadilah P 64 
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9 Risnawati P 64 
10 Nur Aisyah P 65 
11 Muthmainna P 63 
12 Wildayanti P 55 
13 Erna Damayanti P 65 
14 Camelia P 63 
15 Annisa  P 65 
16 Rahmania P 61 
17 Asdar L 63 
18 Gunawan Ramadhan L 61 
19 Muh. Anugrah L 62 
20 Haeriah P 68 
2
21 Fitri 





Dari tabel diatas kemudian akan dianalisis mean skor, standar deviasi, varians 
dan koefisien variasi pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah peserta didik MTs 
DDI Abdurrahman Ambo Dalle dilakukan dengan menggunakan SPSS. 
Tabel 4.2. Deskriptif Variabel Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
Statistik 
















 Betdasarkan tabel di atas diperoleh yaitu rata-rata (mean) angket pembelajaran 
berbasis masalah sebesar 64,09,  median (nilai tengah) sebesar 64,00, modus (nilai 
yang paling sering muncul) sebesar 64,00, standar deviasi (simpangan baku) sebesar 
3,02 dan variansi sebesar 9,1 
 Untuk distribusi jawaban responden mengenai pembelajaran berbasis masalah, 
dijabarkan pada tabel 4.3. sebagai  berikut: 
Tabel 4.3. hasil analisis variabel  Pembelajaran Berbasis Masalah 
Skor Kategori Frequency Percent Cumulative Percent 
Valid 
20-39 Tidak Baik 0 0 0 
40-59 Kurang Baik 1 4,5 4,5 
60-79 Baik 21 95,5 100,0 




Berdasarkan tabel 4.3 diatas, jawaban responden dalam hal ini adalah peserta 
didik terdapat 4,5%  atau 1 responden yang menyatakan bahwa model pembelajaran 
berbasis masalah yang di lakukan oleh guru mata pelajaran fikih di MTS DDI  
Bowong Cindea Kab. Pangkep berada pada kategori kurang baik, 95,5% atau 21 
responden yang menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis masalah yang di 
lakukan oleh guru mata pelajaran fikih di MTS DDI Bowong Cindea Kab. Pangkep 
berada pada kategori baik. 
Sedangkan untuk mengetahui pengkategorian item-item setiap butir 
pernyataan yang membangun variabel model pembelajaran berbasis masalah 
dijabarkan pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.4. hasil analisis perbutir variabel  Pembelajaran Berbasis Masalah 
Skor Kategori Frequency Percent Cumulative Percent 
Valid 
22-43 Tidak Baik 2 10 10 
44-65 Kurang Baik 2 10 20 
66-87 Baik 16 80 100,0 
Total  20 100,0  
 
Berdasarkan tabel tersebut di atas memberi gambaran bahwa 10% atau 
terdapat 2 butir pernyataan yang berada pada kategori tidak baik, 10% atau terdapat 2 
butir pernyataan yang berada pada kategori kurang baik dan yang berada pada 




2. Hasil Penelitian tentang Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran 
Fikih di MTS DDI Bowong Cindea Kab. Pangkep 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan  oleh peneliti melalui doku
mentasi  yang tidak terstruktur terhadap pendidik mata pelajaran fikih. Hasil 
dokumen merupakan barang-barang tertulis dan non-tertulis. 
Penyusun membatasi hanya akan meneliti nilai semester  peserta didik pada 
kelas IX sebagai hasil belajar pada mata pelajaran Fikih. Berikut nilai hasil belajar 
fikih peserta didik MTS DDI Bowong Cindea Kab. Pangkep 
Tabel 4.5. Hasil Belajar Fikih Peserta didik 
Responden 
Pernyataan Variabel  Pengelolaan 
Kelas 
No  Nama Kelas Nilai 
1 Sri Nur Hikma IX 80 
2 Nur  Faisyah IX 83 
3 Hemmalia IX 85 
4 Haeriah IX 87 
5 hajratul Umrah IX 90 
6 Ardi IX 84 
7 Nur Fadillah A IX 86 
8 Wildayanti IX 83 
9 Nur Fadila IX 87 
10 Erna Damayanti IX 86 
11 Camelia IX 85 
12 Rahmania IX 79 
13 Annisa IX 83 
14 Nur Aisah IX 83 
15 Muh Anugrah IX 83 
16 Gunawan Ramdhan IX 80 
17 Asdar IX 84 
18 Risnawati IX 84 
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19 Muthmainna IX 83 
20 Adil IX 80 
21 Fitri IX 85 
22 Sulkifli IX 88 
 
Berdasarkan Tabel di atas, maka analisis deskriptif mengenai variabel hasil 
belajar dijabarkan pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.7 Hasil Analisis Deskriptif Variabel Hasil Belajar Fikih 
Statistik 
Hasil belajar Fiqih 










Berdasarkan tabel 4.7 di atas dipeoleh rata-rata (mean) nilai hasil belajar 
peserta didik mata pelajaran Fikih  pada sekolah MTS DDI Bowong Cindea Kab. 
Pangkep sebesar 84,00, median (nilaitengah) sebesar 84,00, modus (nilai yang paling 
seringmuncul) sebesar 83,00, standar deviasi (simpangan baku) sebesar 2,76 dan 
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variansi sebesar 7,6, nilai terendah yaitu 79 dan nilai tertinggi yaitu 90. Sedangkan 
distrubusi mengenai hasil belajar mata pelajaran Fikih dijabarkan pada tabel 4.8. 
Tabel 4.8 Hasil Analisis Deskriptif Variabel Hasil Belajar Mata Pelajaran Fikih 
 
Skor Kategori Frequency Percent Cumulative Percent 
Valid 
75-82 Kurang Baik 4 18,2 18,2 
83-90 Baik 18 81,8 100,0 
91-100 Baik Sekali 0 0 100,0 
Total  22 100,0  
 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai hasil belajar peserta didik 
berdasarkan pengkategorian terdapat 18,2% atau 4 peserta didik yang memiliki hasil 
belajar kurang baik, 72,7% atau 18 peserta didik memiliki hasil belajar yang baik dan 







3. Pengujian Hipotesis Penelitian 
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Pengujian hipotesis penelitian menggunakan analisis regresi linear. Adapun  
hipotesis yang di uji yaitu: 
H0 :     =      
 H1 :          
Ho :  Tidak terdapat pengaruh  antara model pembelajaran berbasis masalah 
terhadap hasil belajar. 
H1 : Terdapat pengaruh antara model pembelajaran berbasis masalah terhadap 
hasil belajar. 
Untuk mengetahu pengaruh model pembeajaran berbasis masalah terhadap 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Fiqih maka digunakan analisis analisis 
regresi sederhana.  
Gambaran mengenai pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Fiqih dijabarkan pada tabel 4.9. 









B Std. Error Beta 
1 





,302 ,193 ,331 1,569 ,132 




 Berdasarkan hasil analisis regresi di atas menunjukkan bahwa thitung  lebih 
besar dari ttabel  (2,614 0,686). Dengan hasil persamaan regresi sebagai berikut: 
        
                    
                
          
Sehingga berdasarkan persamaan tersebut di atas, untuk meningkatkan jumlah 
variable hasil belajar sebesar 1 (satu) sebesar 24,16. 
B. Pembahasan  
1. Gambaran Mengenai Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
Pada analisis deskriptif  mengenai distribusi jawaban responden dalam hal ini 
adalah peserta didik yang berjumlah 22 orang memberi gambaran bahwa model 
pembelajaran berbasis masalah yang diterapkan oleh guru mata pelajaran fikih secara 
umum berada pada kategori baik dengan persentase tertinggi dibandingkan dengan 
kategori lainnya yaitu 95,5% atau 21 dari 22 responden menyatakan bahwa model 
pembelajaran berbasis maslah yang diterapkan guru mata pelajaran Fiqih berada pada 
kategori baik.  
Meskipun demikian berdasarkan hasil analisis per item butir pernyataan yang 
membangun variabel model pembelajaran berbasis masalah yang dijabarkan pada 
tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 20 pernyataan yang membangun variabel model 
pembelajaran berbasis masalah tidak semuanya berada pada kategori baik, melainkan 
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dari 20 pernyataan tersebut menempati kategori yang sangat bervariasi. Hal tersebut 
terlihat dari adanya pernyataan yang masih berada pada kategori yang tidak baik dan 
kurang baik. 
Item-item pernyataan yang masih sangat perlu untuk mendapatkan perhatian 
khusus dari para pendidik yaitu model pembelajaran berbasis masalah tidak 
membantu peserta didik mendefenisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang 
berhubungan dengan masalah yang dihadapinya dan model pembelajaran berbasis 
masalah tidak membantu peserta didik dalam merencanakan serta menyiapkan karya 
sesuai seperti laporan dan membantu mereka untuk berbagi tugas dengan temennya, 
belajar fikih dengan model pembelajaran berbasis masalah membuat peserta didik 
jenuh, peserta didik terampil saat belajar fikih dengan menggunakan pembelajaran 
berbasis masalah serta pembelajaran berbasis masalah kurang bermanfaat untuk 
belajar fikih.  
Item-item pernyatan tersebut di atas adalah pernyataan-pernyataan yang perlu 
mendapatkan perhatian khusus bagi para pendidik dengan mencari hal-hal yang 
menyebabkan peserta didik tersebut mengantuk pada saat mengikuti proses 
pembelajaran. Disamping itu, peserta didik juga belum mampu mengorganisasikan 
tugas belajarnya, hal tersebut akan membuat peserta didik kurang mampu memahami 
tujuan pelajaran yang sebenarya. Selanjutnya dari hasil analisis menunjukkan bahwa 
model pembelajaran berbasis masalah membuat peserta didik jenuh. Hal ini tentu 
bukanlah tujuan yang hendak dicapai oleh seorang guru dalam menerapkan model 
pembelajaran berbasis masalah. 
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Selanjutnya pada kategori baik terdapat 15 pernyataan yaitu: membuat peserta 
didik memandang istilah yang sama dengan masalah, mendorong peserta didik untuk 
mengumpulkan informasi yang sesuai dengan masalah, mendorong peserta didik 
berekperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah, membantu 
peserta didik untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka 
dan proses yang mereka gunakan, peserta didik mampu mengetahui materi fikih jika 
diajarkan penggunajan model PBM, belajar fikih dengan menggunakan model PBM 
membuat peserta didik lebih memahami materi, Model PBM , membuat peserta didik 
mudah menerapkan pembelajaran fiqih dalam kehidupan sehari-hari, pembelajaran 
fikih dengan menggunakan model PBM membuat cara berfikir peserta didik 
meningkat, pembelajaran fikih dengan menggunakan model PBM membuat peserta 
didik berfikir kreatif, peserta didik dapat mengemukakan pendapat, saat belajar fikih 
menggunakan model PBM, model PBM membuat pelajaran fikih lebih menarik untuk 
dipelajari, belajar fikih dengan menggunakan model PBM membuat peserta didik 
termotivasi dan model PBM membuat pelajaran fiqih lebih menarik untuk dipelajari. 
2. Gambaran Mengenai Hasil Belajar Fikih 
Berdasarkan tabel hasil belajar pada hasil penelitian diperoleh bahwa hasil 
belajar mata pelajaran fikih pada umumnya berada pada baik, hal tersebut terbukti 
dari perolehan nilai hasil belajar yang  baik yang diperoleh oleh 18 responden dalam 
hal ini adalah peserta didik dengan rentang nilai 83-90 dan 4 peserta didik 
memperoleh nilai yang kurang baik dengan rentang 75-82. Sementara pada kategori 
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sangat baik belum ada peserta didik yang mampu mencapai kategori tersebut dengan 
rentang perolehan nilai 91-100. 
Seperti yang telah dibahas sebelumnya bahwa dalam model pembelajaran 
berbasis masalah, masih terdapat beberapa butir pernyataan yang membangun 
variabel tersebut yang masih perlu diperbaiki, di antaranya peserta didik mengantuk 
pada  saat mengikuti pelajaran, hal ini sangat mempengauhi konsentrasi dan daya 









3. Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Hasil 
Belajar Fiqih 
Berdasarkan analisis regresi diperoleh               , jika X  berada 
pada skor optimal yaitu 80, maka diperoleh nilai y sebesar 88,781 (89), artinya bila 
model pembelajaran berbasis masalah ditingkatkan hingga skor optimal maka skor 
atau nilai hasil belajar untuk setiap peserta didik  akan meningkat hingga 89 (dari 
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skor optimal 100). Dengan demikian semakin baik model pembelajaran berbasis 
masalah maka semakin baik pula hasil belajar Fiqih peserta didik. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka para pendidik khususnya guru mata 
pelajaran Fiqih harus benar-benar mampu menerapkan model pembelajaran berbasis 
masalah dengan menarik sehingga peserta didik tidak mudah bosan dan mengantuk 







Dari uraian tentang pengaruh penerapan model pembelajaran berbasis 
masalah terhadap hasil belajar peserta didik di MT DDI Bowong Cindea Kabupaten 
Pangkep, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan : 
1. Penerapan  model pembelajaran berbasis masalah di MTS DDI Bowong Cindea 
Kabupaten Pangkep berada pada kategori baik dengan persentase 95,5% atau 21 
responden yang menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis masalah yang di 
lakukan oleh guru mata pelajaran Fikih berada pada kategori tinggi. 
2. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fikih di MTS DDI Bowong Cindea 
Kabupaten Pangkep berada pada kategori baik dengan persentase 80% atau 16 
peserta didik memiliki hasil belajar yang baik dengan rentang nilai 83-90. 
3. Penerapan model pembelajaran berbasis masalah berpengaruh terhadap hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran fikih di MTS DDI Bowong Cindea 
Kabupaten Pangkep dengan nilai regresi                 
 
B. Implikasi Penelitian 
1. Model pembelajaran berbasis masalah dapat diterapkan di MTS DDI Bowong 
Cindea Kabupaten Pangkep karena hasilnya tinggi 
2. Hasil belajar peserta dididk pada mata pelajaran Fikih di MTS DDI Bowong 





3. Hasil belajar peserta dididk pada mata pelajaran Fiqih dapat diterapkan 
melalui model pembelajaran berbasis masalah di MTS DDI Bowong Cindea 
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a. Mengorientasikan Peserta 
didik pada masalah 
b. Mengorganisasi peserta didik 
untuk belajar 
c. Membimbing penyelidikan 
individual atau kelompok 
d. Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 
e. Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
1) Membuat peserta didik memandang 
istilah yang sama dengan masalah 
2) Membuat peserta didik memandang 
konsep yang sama dengan masalah 
3) Mendorong peserta didik untuk 
mengumpulkan imformasi yang sesuai 
dengan masalah 
4) Melaksanakan ekperimen untuk 
mendapatkan penjelasan dan 
pemecahan masalah 
5) Membantu peserta didik 
mendefinisikan dan mengorganisasikan 
tugas belajar yang berhubungan dengan 
masalah tersebut 
6) Membatu peserta didik dalam 
merencanakan dan menyiapkan karya 
yang sesuai seperti laporan, dan 
membantu mereka untuk berbagi tugas 
dengan temannya 
7) Membantu peserta didik untuk 
melakukan refleksi atau evaluasi 
terhadap penyelidikan mereka dan 
proses yang mereka gunakan 
2. Hasil Belajar 
Peserta didik 
















2) Pemberian respon 
3) Penilaian atau penentuan sikap 
4) Organisasi 
5) Karakterisasi/pembentukan pola hidup 
  c. Hasil belajar Aspek 
Psikomotorik 
1) Peniruan  
2) Manipulasi 
3) Ketetapan  
4) Artikulasi 




Nama  : 
Jenis kelamin : 
Kelas  : 
Berikan tanda ceklis pada kolom yang sesuai dengan jawaban anda 
Keteranga: 
TS:Tidak Setuju(sama sekali tidak diinginkan)      
KS: Kurang Setuju(lebih banyak tidak diinginkan dari pada diinginkan 
S: Setuju(lebih banyak diinginkan dari pada tidak diinginkan)    
SS: Sangat Setuju(selamanya diinginkan) 
 
No Pertanyaan TS KS S SS 
1 Membuat peserta didik memandang istilah yang sama dengan 
masalah 
    
2 Membuat peserta didik memandang konsep yang sama dengan 
masalah 
    
3 Mendorong peserta didik untuk mengumpulkan imformasi 
yang sesuai dengan masalah 
    
4 Mendorong peserta didik berekperimen untuk mendapatkan 
penjelasan dan pemecahan masalah 
    
  
 
5 Membantu peserta didik mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan 
masalah tersebut 
 
    
6 Membatu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan 
karya yang sesuai seperti laporan, dan membantu mereka 
untuk berbagi tugas dengan temannya 
 
    
7 Membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau 
evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses yang 
mereka gunakan  
    
8 Peserta didik mampu mengetahui materi fiqih jika diajarkan 
penggunajan model PBM 
    
9 Belajar fiqih dengan menggunakan model PBM membuat 
peserta didik lebih memahami materi 
    
10 Model PBM , membuat peserta didik mudah menerapkan 
pembelajaran fiqih dalam kehidupan sehari-hari 
    
11 Pembelajaran fiqih dengan menggunakan model PBM 
membuat cara berfikir peserta didik meningkat 
    
12 Pembelajaran fiqih dengan menggunakan model PBM 
membuat peserta didik berfikir kreatif 
    
13 Peserta didik tidak dapat mengemukakan pendapat, saat 
belajar fiqih menggunakan model PBM 
    
  
14 Model PBM membuat pelajaran fiqih lebih menarik untuk 
dipelajari 
    
15 Belajar fiqih dengan model PBM membuat peserta didik 
jenuh 
    
16 Belajar fiqih dengan model PBM membuat peserta didik 
mengantuk 
    
17 Peserta didik terampil, saat belajar fiqih dengan menggunakan 
model PBM 
    
18 Belajar fiqih dengan menggunakan model PBM membuat 
peserta didik termotivasi 
    
19 Model PBM membuat pelajaran fiqih lebih menarik untuk 
dipelajari 
    




 Skor Perolehan Variabel Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
r
Responden     Pernyataan Variabel  Model Pembeljaran Berbasis Masalah 
jumlah 
No Nama kelas 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20  
1 Nur fadillah. A IX 4 4 4 3 1 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 2 4 3 3 2 65 
2 Adil IX 4 4 4 3 2 4 3 2 4 2 4 4 4 3 1 3 4 3 4 2 64 
3 Ardi IX 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 2 3 2 1 4 4 2 65 
4 Hajratul Umrah IX 3 3 3 4 1 4 3 4 4 3 4 4 3 1 3 3 3 4 2 2 61 
5 Nur Faisyah IX 3 3 3 4 1 4 3 3 2 4 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 55 
6 Hemmalia IX 3 3 3 3 1 4 4 3 4 3 4 3 1 4 2 2 3 3 4 2 59 
7 Sri Nur Hikmah. Syam IX 2 3 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 4 4 2 58 
8 Nur Fadilah IX 3 3 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 2 3 1 1 3 3 4 2 59 
9 Risnawati IX 4 4 4 1 2 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 2 1 4 3 2 59 
10 Nur Aisyah IX 4 3 4 4 3 4 4 4 2 3 3 4 2 3 2 2 1 4 3 2 61 
11 Muthmainna IX 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 1 3 3 3 2 60 
12 Wildayanti IX 3 3 4 3 1 4 3 4 3 3 3 4 4 4 2 2 3 1 2 2 58 
13 Erna Damayanti IX 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 2 4 4 3 2 65 
14 Camelia IX 3 4 4 3 2 3 2 3 4 4 3 4 4 3 4 1 3 4 3 2 63 
15 Annisa  IX 3 4 2 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 2 1 3 3 2 2 60 
16 Rahmania IX 3 2 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 1 4 2 1 3 4 3 2 61 
17 Asdar IX 3 3 2 4 2 4 4 4 4 2 4 3 4 3 1 3 1 2 3 2 58 
18 Gunawan Ramadhan IX 3 4 2 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 2 3 1 2 3 4 2 61 
19 Muh. Anugrah IX 3 4 4 3 2 4 3 4 3 3 2 3 4 3 2 2 2 3 3 2 59 
20 Haeriah IX 2 4 4 4 1 4 2 4 4 2 3 1 4 2 4 2 4 4 2 2 68 
21 Fitri IX 4 4 2 2 2 4 4 1 3 1 2 4 4 4 1 2 1 2 4 2 62 




































































Skor Perolehan Variabel Hasil Belajar 
 
Responden Pernyataan Variabel  Pengelolaan Kelas 
No  Nama Kelas Nilai 
1 Sri Nur Hikma IX 80 
2 Nur  Faisyah IX 83 
3 Hemmalia IX 85 
4 Haeriah IX 87 
5 hajratul Umrah IX 90 
6 Ardi IX 84 
7 Nur Fadillah A IX 86 
8 Wildayanti IX 83 
9 Nur Fadila IX 87 
10 Erna Damayanti IX 86 
11 Camelia IX 85 
12 Rahmania IX 79 
13 Annisa IX 83 
14 Nur Aisah IX 83 
15 Muh Anugrah IX 83 
16 Gunawan Ramdhan IX 80 
17 Asdar IX 84 
18 Risnawati IX 84 
19 Muthmainna IX 83 
20 Adil IX 80 
21 Fitri IX 85 
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